
PENENTUAN DOSIS KOAGULAN UNTUK MENGOLAH AIR SUNGAI 

SUKO MENJADI AIR BERSIH  

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan Guna Memperoleh  

Gelar Sarjana S1 Teknik Jurusan Teknik Sipil 

 

Disusun oleh : 

KUKUH PRIYONO 

1443100321 

 

JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS WIDYA DHARMA KLATEN 

2019 



 
  

ii 
 



 
  

iii 
 



 
  

iv 
 

 

  



 
  

v 
 

MOTTO 

1. Semua impian kita bisa terwujud jika kita memiliki keberanian untuk 

mengejarnya. 

 (Walt Disney) 

2. Sukses berjalan dari kegagalan satu menuju kegagalan lain tanpa 

kehilangan semangat dan antusiasme. 

 (Winston Churchil) 

3. Peluang dan kesempatan tidak tercipta begitu saja. Kamu yang 

menciptakannya 

 (Chris Grosser) 

4. Sekali kamu menemukan harapan, maka semuanya sangat mungkin 

terwujud. 

 (Christopher Reeve) 

5. Tidak ada jalan mudah menuju kebebasan, dan banyak dari kita akan harus 

melewati lembah gelap menyeramkan. Lagi dan lagi sebelum akhirnya kita 

meraih puncak kebahagiaan. 

 (Nelson Mandela) 

6. Mulailah dari mana anda berada. Gunakan apa yang anda miliki. Lakukan 

apa yang anda bisa. 

 (Arthur Ashe) 
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PERSEMBAHAN 

Alhamdulilah kupanjatkan kepada Allah SWT, atas segala rahmat dan juga 

kesempatan dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi saya dengan segala 

kekurangannya. Segala syukur kuucapkan kepadaMu Ya Rabb, karena sudah 

menghadirkan orang-orang berarti disekeliling saya. Yang selalu memberi 

semangat dan doa, sehingga skripsi saya ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Untuk karya yang sederhana ini, maka saya persembahkan untuk … 

 Ayahanda dan Ibunda tercinta dan tersayang 

Apa yang saya dapatkan hari ini, belum mampu membayar semua kebaikan, 

keringat, dan juga air mata bagi saya. Terima kasih atas segala dukungan kalian, 

baik dalam bentuk materi maupun moril. Karya ini saya persembahkan untuk 

kalian, sebagai wujud rasa terima kasih atas pengorbanan dan jerih payah kalian 

sehingga saya dapat menggapai cita-cita. 

Kelak cita-cita saya ini akan menjadi persembahan yang paling mulia untuk Ayah 

dan Ibu, dan semoga dapat membahagiakan kalian. 

 Abang-abang tercinta 

Untuk abangku Bang Eko dan Taufik, tiada waktu yang paling berharga dalam 

hidup selain menghabiskan waktu dengan kalian. Walaupun saat dekat kita sering 

bertengkar, tapi saat jauh kita saling merindukan. Terima kasih untuk bantuan dan 

semangat dari kalian, semoga awal dari kesuksesan saya ini dapat membanggakan 

kalian. 
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 Dosen Pembimbing 

Kepada Ibu Syarifah selaku dosen pembimbing saya yang paling baik dan 

bijaksana, terima kasih karena sudah menjadi orang tua kedua saya di Kampus. 

Terima kasih atas bantuannya, nasehatnya, dan ilmunya yang selama ini 

dilimpahkan pada saya dengan rasa tulus dan ikhlas. 

 Sahabat dan seluruh teman di kampus tercinta 

Tanpa kalian mungkin masa-masa kuliah saya akan menjadi biasa-biasa saja, maaf 

jika banyak salah dengan maaf yang tak terucap. Terima kasih untuk support dan 

luar biasa, sampai saya bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
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INTISARI  

 

 Kualitas air sungai yang menurun menjadikan beban pengolahan semakin 

besar, terutama dalam pemakaian bahan kimia. Pemakaian bahan kimia yang 

semakin besar, tentunya akan mengakibatkan bertambahnya biaya pengolahan air, 

maka perlu dilakukan upaya pemulihan kualitas air sungai melalui penelitian-

penelitian yang menyangkut pada permasalahan pencemaran air.Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dosis optimum koagulan dalam pengolahan air 

sungai suko menjadi air bersih dengan metode Jar Test serta untuk mengetahui 

koagulan mana yang paling cocok digunakan dalam mengolah air sungai suko 

menjadi air bersih. 

 

 Percobaan penelitan dilakukan dengan metode Jar Test dengan variabel 

koagulan tawas, kaporit dan PAC. Enam buah gelas beker 600 ml masing - 

masing diisi 500 ml air sungai ukur pH nya, dalam masing-masing gelas beker 

dimasukkan larutan tawas 4 ml, 6 ml, 8 ml, 10 ml, 12 ml,14 ml, kemudikan 

dilakukan pengadukan lambat selama 5 menit, diamkan selama 10 menit, amati 

endapan yang terjadi pada masing-masing bekernya, membuat tabel jumlah tawas, 

pH, jumlah endapan atau kejernihan, kemudian menghitung dosis larutan tawas 

optimum yang bisa memberikan endapan terbanyak tiap 1 liter air. 

 

 Penelitian ini menghasilkan bahwa dengan penambahan  koagulan tawas 6 

ml ke dalam 500 ml air sungai suko mampu menjernihkan air Sungai Suko 

dengan tingkat kejernihan (6) bila dibandingkan dengan pemberian koagulan 

kaporit 8 ml ke dalam 500 ml air sungai suko, dan pemberian koagulan PAC 

sebanyak 10 ml kedalam 500 ml air sungai suko. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah pengolahan air sungai Suko menjadi air bersih dengan metode Jar Test 

menggunakan kogulan tawas dengan dosis optimum 120 mg/L, koagulan kaporit 

dengan dosis optimum 160 mg/L, dan koagulan PAC dengan dosis optimum 200 

mg/L. Koagulan tawas lebih cocok untuk menjernihkan air sungai suko 

dibandingkan dengan koagulan PAC dan kaporit. 

 

 

 

Kata Kunci : Jar Test, Air Sungai Suko, Dosis Optimum Koagulan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Air menjadi kebutuhan manusia yang sangat penting, begitu juga dengan 

seluruh mahluk hidup yang ada di bumi ini. Dalam pemenuhan air tersebut 

manusia melakukan berbagai upaya untuk mendapatkannya. Dalam hal ini 

pemenuhan air bersih untuk dikonsumsi, baik untuk air minum, maupun untuk 

kebutuhan rumah tangga lainnya.  

Konsep teknologi dan rekayasa lingkungan bertujuan untuk pengadaan 

lingkungan yang sama, sejahtera, sehat dan menyenangkan bagi manusia. 

Sedangkan arti dari rekayasa lingkungan adalah ilmu teknik sipil yang 

mempelajari tentang tata cara membangun konstruksi teknik sipil yang dapat 

mencegah terjadinyapencemaran lingkungan dan kerusakan alam. 

Setiap kegiatan atau usaha pada dasarnya dapat menimbulkan dampak 

terhadap lingkungan hidup, kegiatan pembangunan yang semakin meningkat 

mengandung resiko pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup sehingga stuktur 

dan fungsi dasar ekosistem yang menjadi penunjang kehidupan dapat rusak. 

Sekarang ini banyak masyarakat yang kurang peduli terhadap lingkungan, seperti 

pembuangan limbah industri dan limbah domestik ke sungai. Sehingga 

lingkungan sungai menjadi tercemar dan kualitas air pun menjadi berkurang. 
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Seringnya dijumpai nilai-nilai hasil pengawasan dan monitoring kualitas 

air sungai dibawah ambang batas minimal yang diperbolehkan dan mengingat 

limpasan air limbah yang di buang ke sungai dapat berpengaruh pada kualitas air 

sungai (badan sungai) dan kemampuan self purification sungai. Maka untuk 

mempertahankan kualitas air sungai tetap bagus, besar konsentrsi limpasan/ efluen 

air limbah yang akan dibuang harus di perhitungkan secara matang. Hal ini berarti 

air limbah yang dibuang kesungailah yang mengakibatkan pencemaran. Sehingga 

perlu disesuaikan dengan cara memperhatikan kondisi sungai dimana air limbah 

dilepas (daya dukung sungai/badan air) dan tidak diberlakukan secara umum. 

Kualitas air sungai yang menurun menjadikan beban pengolahan semakin 

besar, terutama dalam pemakaian bahan kimia. Pemakaian bahan kimia yang 

semakin besar, tentunya akan mengakibatkan bertambahnya biaya pengolahan air, 

maka perlu dilakukan upaya pemulihan kualitas air sungai melalui penelitian-

penelitian yang menyangkut pada permasalahan pencemaran air. 

Air dalam kondisi normal berupa molekul dengan dua atom hidrogen dan 

satu atom oksigen yang tidak berwarna, tidak berbau dan ini merupakan sifat-sifat 

alamiah air yang belum tercampur dengan senyawa atau zat lain. 

Air dinyatakan tercemar apabila terdapat gangguan terhadap kualitas air 

sehingga air tersebut tidak dapat digunakan untuk tujuan penggunaannya. Air 

tercemar adalah air yang telah dimasuki mahluk hidup (mikro organisme), zat atau 

energi akibat kegiatan manusia sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat 

tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi sesuai dengan peruntukannya 

(Sutrisno dan Toto, 1987 ). 
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Keberadaan air tidak terlepas dari siklus hidrologi. Dengan adanya siklus 

tersebut, maka air akan bersentuhan derngan bahan lain. Jadi, tidak ada air yang 

benar-benar murni. Di sisi lain, pertumbuhan penduduk yang begitu pesat telah 

meningkatkan aktifitas manusia untuk memenuhi kebutuhan di segala sektor. 

Peningkatan ini menyebabkan peningkatan pencemaran terhadap sumber daya air 

yang tersedia. Ditambah lagi perubahan teknologi baru yang dapat mencemari 

lingkungan, seperti detergen, pupuk, pestisida dan lain-lain, Semakin menambah 

rusaknya sumber daya air yang tersedia. 

Fungsi air bagi kehidupan terutama untuk kehidupan manusia sangat 

banyak dan luas cakupannya. Pada pembahasan ini fungsi air dipersempit lagi 

dalam fungsi menjadi air dalam kehidupan sehari-hari, misalnya untuk mandi, 

mencuci, memasak, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan kebutuhan 

rumah tangga. 

Kualitas air perlu perhatian yang serius dari semua kalangan masyarakat, 

agar kedepan tidak menimbulkan masalah yang merugikan. Standar kualitas air 

yang terdapat dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416/ MEN. KES / PER / 

IX / 1990 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air. 

Dalam tugas akhir ini penulis mengkhususkan mengenai pengolahan air 

sungai di Kecamatan Ngawen Klaten  untuk alternatif penyediaan air minum 

ataupun air bersih dimana air baku berasal dari Sungai Suko.  
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1.2 Perumusan Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengolahan air sungai dengan metode Jart test menjadi air bersih ? 

b. Koagulan apa yang paling cocok untuk digunakan dalam mengolah air Sungai 

Suko menjadi air bersih? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian adalah:  

a. Untuk mengetahui dosis optimum koagulan dalam pengolahan air sungai Suko 

menjadi air bersih dengan metode Jart test. 

b. Untuk mengetahui koagulan mana yang paling cocok digunakan dalam 

mengolah air sungai Suko menjadi air bersih 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Memberi pengetahuan kepada masyarakat alternatif pengolahan air sungai 

Suko menjadi air bersih. 

b. Hasil optimalisasi koagulan dalam pengolahan air sungai Suko menjadi air 

bersih untuk digunakan sebagai referensi untuk mengolah air sungai yang lain 

menjadi air bersih. 
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1.5 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Pengolahan air sungai Suko menjadi air bersih hanya sampai pengolahan 

dengan menggunakan metode Jar Test 

b. Koagulan yang digunakan adalah : 

1. Tawas  

2. PAC (Poli Aluminium Chloride) 

3. Kaporit 

1.6 Kajian Pustaka 

a. Agung,T., 2006. OPTIMASI JUMLAH TAWAS DAN KAPUR UNTUK 

KOAGULASI AIR KERUH DENGAN PENANDA I-131.Mengkaji tentang 

optimasi jumlah tawas dan kapur untuk koagulasi air keruh dengan penanda I-

131. Sampel air keruh yang digunakan adalah air Selokan Mataram. Selain 

optimasi pada air selokan juga dilakukan penentuan jumlah tawas dan kapur 

optimum pada berbagai konsentrasi pengeruh, waktu reaksi, dan kecepatan 

pengadukan. Berdasarkan hasil analisis diperoleh jumlah optimum tawas dan 

kapur masing-masing sebesar 41,817 ppm dan 0,0213 gram untuk 

mengendapkan 300 mL air keruh dengan konsentrasi pengeruh 1800 ppm. 

Waktu reaksi adalah 5 menit. Kecepatan pengadukan optimum diperoleh pada 

kecepatan 4 rpd. Sedangkan untuk variasi konsentrasi didapat persamaan tawas 

: y = 0,0006 (pengeruh) + 39,2105 dan kapur : y = 1E-06 (pengeruh) + 0,017. 

b. Farida,H., 2006. PROSES PENGOLAHAN AIR SUNGAI UNTUK 

KEPERLUAN AIR MINUM. Mengkaji tentang air adalah sumber daya alam 
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yang diperlukan untuk hajat hidup orang banyak, bahkan oleh semua makhluk 

hidup. Oleh karena itu, sumber daya air harus dilindungi agar tetap dapat 

dimanfaatkan dengan baik oleh manusia serta makhluk hidup yang lain. Tujuan 

penelitian ini antara lain: mengetahui karakteristik kualitas air sungai Way 

Belau Kuripan berdasarkan parameter yang diuji, merakit instalasi pengolahan 

air sungai berkualitas rendah menjadi air domestik non konsumsi, menganalisis 

kinerja dan keefektivan dari instalasi pengolahan air sungai tersebut. Dalam 

penelitian uji perlakuan ini menggunakan dua dosis koagulan yang berbeda. 

Air sungai dari Sungai Way Belau Kuripan Bandar Lampung dicampur dengan 

kedua dosis koagulan tersebut. Dalam pelaksanaannya terdapat tiga sampel, 

yaitu sampel awal sebelum perlakuan, sampel hasil perlakuan pertama, dan 

sampel perlakuan kedua. Ketiga sampel diuji di laboratorium UPTD Balai 

Laboratorium Kesehatan Provinsi Lampung untuk mengetahui parameter COD, 

pH, TSS, Amonia Nitrogen, DO dan BOD. Pada model instalasi, air sungai 

yang telah dicampur dengan tawas, batu kapur dan kaporit kemudian diaduk 

menggunakan mixer lalu sampel diendapkan selama 24 jam kemudian disaring 

dengan filter karbon aktif dan serat nilon. Hasil pengujian sampel hasil 

perlakuan model instalasi menunjukkan hasil yang baik, terutama pada 

parameter COD, TSS, Amonia Nitrogen, dan DO. Hasil pengujian sampel 

menunjukkan kadar tawas efektif yaitu 0,50 gram/liter ditambah 0,1 gram/liter 

batu kapur dan 0,05 gram/liter kaporit. Kadar tersebut dapat menurunkan kadar 

COD, pH, TSS, Amonia Nitrogen, dan BOD serta menaikkan kadar DO 

masing-masing mencapai 64,59%, 23,09%, 53,29%, 51,95%, 66,79 dan 
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543,94%. Hasil penelitian ini telah mampu merubah air sungai Way Belau 

Kuripan yang berkualitas rendah menjadi air yang berkualitas lebih baik. 

c. Putra,S., Ratjono.,S., Arifiansyah,T., 2009. PENENTUAN DOSIS OPTIMUM 

UNTUK MENGOLAH AIR KALI KEBON AGUNG. Mengkaji tentang 

penggunaan air bersih di Lingkungan UPN”Veteran” yang disuplai dari PDAM 

Surabaya dan dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga, menyiram kebun 

dan sekarang jarang sekali untuk dipergunakan sebagai bahan baku air minum 

atau memasak. Sehingga tidak menutup kemungkinan membengkak tagihan 

air, Alternatif pilihannya dengan mengolah air dari Saluran pematusan Terusan 

Kebon Agung yang mengalir di depan halaman kampus. Permasalahan yang 

timbul adalah bahwa air dari Saluran pematusan Terusan Kebon Agung 

merupakan saluran buangan dari wilayah PT SIER menuju ke laut, sehingga 

belum memenuhi baku mutu air bersih dan perlu dilakukan pengolahan terlebih 

dahulu. Hasil olahan Air Kali Kebon Agung dengan menggunakan Mini 

Instalasi Air Bersih, didapatkan bahwa parameter yang diuji mendekati 

parameter standart air bersih PERMENKES No. 907 tahun 2002. (Warna :17 

TCU; TDS : 114 ppm, Kekeruhan : 0,9 NTU).  

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sampel yang 

digunakan adalah sungai Suko di Desa Drono, Kecamatan Ngawen, Kabuaten 

Klaten, dan bagaimana mengolah air sungai Suko ini merjadi air bersih dengan 

metode Jart Test dengan penelitian tiga koagulan yaitu koagulan Tawas, PAC dan 

Kaporit. 
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1.7 Sistematika Penulisan Skripsi  

Untuk memahami lebih jelas laporan ini, maka materi-materi yang tertera 

pada Laporan Skipsi ini dikelompokkan menjadi : 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, kajian pustaka, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan tinjaun pustaka dan teori yang berupa pengertian dan 

definisi yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan 

laporan skripsi serta beberapa literature review yang berhubungan dengan 

penelitian. 

c. BAB III METODE PENELITIAN  

Berisi tentang, lokasi dan waktu penelitian, alat yang digunakan, tahapan 

penelitian, dan materi penelitian. 

d. BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Berisi tentang analisa dan penentuan Dosis Optimum Koagualan Air 

Sungai Suko menjadi Air Bersih. 

e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan penentuan 

Dosis Optimum Koagualan Air Sungai Suko menjadi Air Bersih. 

f. DAFTAR PUSTAKA 

g. LAMPIRAN 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari penelitian ini didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengolahan air sungai Suko menjadi air bersih dengan metode Jar 

Test menggunakan kogulan tawas dengan dosis optimum 120 

mg/L, koagulan kaporit dengan dosis optimum 160 mg/L, dan 

koagulan PAC dengan dosis optimum 200 mg/L. 

2. Koagulan tawas lebih cocok untuk menjernihkan air sungai suko 

dibandingkan dengan koagulan PAC dan kaporit, dengan dosis 

tawas optimum 120 mg/L. 

5.2 Saran  

1. Penelitian ini masih memerlukan proses lanjutan yaitu proses 

filtrasi atau penyaringan dengan metode saringan pasir cepat. 

2. Air yang memiliki parameter kualitas air yang hampir sama dengan 

parameter kualitas air Sungai Suko dapat dilakukan pengolahan 

dengan metode Jar Test yang ditambah dengan koagulan tawas, 

dengan dosis optimum 120 mg/L. 

3. Pengujian kekeruhan air masih hanya dengan visualisasi yaitu 

mengukur dengan angka tingkat kejernihan skala 1 sampai 6, oleh 

karena itu dibutuhkan pengukuran tingkat kekeruhan yang lebih 

valid. 
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